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Padang - Sekretaris Jenderal Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 
Denny Abdi terpilih sebagai Ketua Umum Ikatan Keluarga Alumni Universitas
Andalas (Ketua Umum IKA UNAND) periode 2025-2029. Kongres IKA UNAND
VII 2025 itu, diikuti 15 IKA Fakultas Unand dan 33 DPD IKA Unand dari seluruh
Indonesia berlangsung, Sabtu, (29/11/2025) di Padang, Sumatera Barat.

Tengah, batik coklat Ketum IKA UNAND 2025-2029, Denny Abdi (foto. AA)



Denny Abdi yang dipilih secara musyawarah dan mufakat oleh peserta kongres
dari  9 calon Ketua Umum. ke -9 calon itu, diantaranya adalah 1. Denny Abdi, 
SE, MS , Alumni Fakultas Ekonomi, Jurusan Management Angkatan 88 yang
saat ini menjabat Sekjen Kemlu RI, 2. Dr. Prim Haryadi,SH, MH, Ketua Umum
IKA Fakultas Hukum, saat ini Ketua Muda Pidana Mahkamah Agung RI, 3. Ir. M.
Sadiq Pasadiqoe, SH, MM. Alumni Fakultas Peternakan, saat ini Anggota DPR 
RI, Komisi 13 Fraksi Partai Nasdem. 4. Mahyeldi Ansharullah, SP. MiM, Alumni
Fakultas Pertanian, saat ini Gubernur Sumatera Barat. 5.  Dr. apt. Rustian,
M.Kes, Alunmi Fakultas Farmasi, saat ini Sestama BNPB  yang juga sebagai 
petahana.

Alumni UNAND berharap Ketua Umum yang baru melakukan konsolidasi
keorganisasian IKA UNAND se Indonesia dan sekaligus menjalankan beberapa
program supaya Universitas Andalas,masuk 100 besar universitas tingkat dunia
dengan koneksi dan pengalaman beliau sebagai seorang diplomat. 

Salah satu programnya adalah membangun sistem database interaktif antara
alumni, lapangan kerja dan kampus sebagai cara yang ampuh untuk meningkat
 persaudaraan dan kebutuhan lapangan kerja sekaligus, sebagai wujud cita-cita
besar Universitas Andalas yaitu Untuk Kejayaan Bangsa, Kejayaan Alumni
dimanapun berkiprah baik di tanah air maupun sebagai diaspora di manca
Negara..

Universitas Andalas disingkat UNAND, universitas tertua di luar Pulau Jawa,
merupakan perguruan tinggi negeri yang didirikan pada 23 Desember 1955 di
Bukittinggi, Sumatra barat. Universitas Andalas lahir dari keinginan masyarakat
Sumatra Barat untuk mendirikan sebuah perguruan tinggi, diresmikan pada
tanggal 13 September 1956 oleh Wakil Presiden Mohammad Hatta.
Mengusung motto “Untuk Kedjajaan Bangsa”. Saat ini, Universitas Andalas
memiliki 15 fakultas dan program pascasarjana, dengan 33.506 mahasiswa pada
tahun 2022.


